BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Per siapan Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukpersiapan

penelitian sebagai berikut :

1.

Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi amas melalui
wawancara dengan kepala sekolah yang dilaksanalaia oulan
November 2011.

Meminta persetujuan kepada kepala MTs Al-Asror kintbelakukan
penelitian.

Mencari informasi dan mencatat nama tentang guduMFs Al-Asror.
Dari informasi tersebut kemudian ditentukan guragyakan dijadikan

subyek penelitian.

Pengambilan Data dan Pembahasan Hasil Pendlitian

1. Observasi

a. Kompetensi Umum Guru

Berikut adalah data hasil observasi mengenai kaamgetimum
guru. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisisngan
menggunakan teknik deskriptif melalui prosentasapgun rumus yang

digunakan adalah:

Persentase (%)Z%LM x 100%

Keterangan :
>S : Jumlah skor yang diperoleh
>SM : Jumlah skor maksimal

Indikator keberhasilan pelaksanaan pembelajarah gleru adalah
sebagai berikut:

Skor> 85% : Kompetensi guru sangat baik

! SudjanaMetoda Satistika, (Bandung: Tarsito, 1996), him. 69.



65%< Skor< 84%
45%< Skor< 64%
25%< Skor< 44%
Skor< 24%

: Kompetensi guru baik
: Kompetensi guru cukup baik
: Kompetensi guru tidak baik

: Kompetensi guru sangat tidak baik

Tabel 4. Profil Kompetens Pedagogik Guru

NO. | KOMPETENSI INTI PROFIL KOMPETENS|I GURU IPA
GURU

1. Menguasai 11 Memahami karakteristik peserta didik
karakteristik ~ peserta usia sekolah menengah pertama yang
didik dari aspek pisik berkaitan dengan aspek fisik, intelektyal,
moral sosial kultura sosial emosional, moral, spiritual, dan
emosional dan latar belakang sosial budaya.
intelektual 1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik

usia sekolah menengah pertama dalam
pelajaran IPA Biologi.

1.3 Mengidentifikasi  kemampuan  awal
peserta didik usia sekolah menengah
pertama dalam pelajaran IPA Biologi.

1.4 | Mengidentifikasi kesulitan peserta didik
usia sekolah menengah pertama dajlam
pelajaran IPA Biologi.

2. Menguasai teori belajar2.1 Memahami berbagai teori belajar dan
dan prinsip-prinsig prinsip-prinsip pembelajaran yamg
pembelajaran yang mendidik terkait dengan pelajaran IPA
mendidik. Biologi.

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan,

strategi, metode, dan teknik pembelajaran

yang mendidik secara kreatif dalg

pelajaran IPA Biologi.

im




2.3 Menerapkan pendekatan pembelajaran
tematis, khususnya di kelas-kelas awal
SMP/MTSs.

Mengembangkan 3.1 Memahami prinsip-prinsip

kurikulum yang terkait pengembangan kurikulum.

dengan mata 3.2 Menentukan tujuan pelajaran IPA

pelajaran/bidang Biologi.

pengembangan  yang.3 Menentukan pengalaman belajar yang

diampu. sesuai untuk mencapai tujuan pelajaran
IPA Biologi.

3.4 | Memilih materi pelajaran IPA Biologi
yang terkait dengan pengalaman belajar
dan tujuan pembelajaran.

3.5 | Menata materi pembelajaran secara bgnar
sesuai dengan pendekatan yang dipilih
dan Kkarakteristik peserta didik usia
SMP/MTSs.

3.6 Mengembangkan indikator dan
instrument penilaian.

Menyelenggarakan 4.1 Memahami prinsip-prinsip perancangan
embelaiaran van pembelajaran yang mendidik.

P J yang 4.2 Mengembangkan komponen-komponen
mendidik rancangan pembelajaran.

4.3 | Menyusun rancangan pembelajaran y
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam
kelas, laboratorium maupun lapangan.

4.4 | Melaksanakan pembelajaran yé
mendidik di kelas, di laboratorium, dan|di
lapangan.

4.5 | Menggunakan media pembelajaran sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan
pelajaran IPA biologi untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara utuh.

4.6 | Mengambil keputusan transaksional
dalam pelajaran IPA biologi sesyai
dengan situasi yang berkembang.




Memanfaatkan ’L5.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan

teknologi informasi da komunikasi dalam pembelajaran.

komunikasi untuk

kepentingan

pembelajaran

Memfasilitasi 6.1 | Menyediakan berbagai kegiat

pengembangan potensi pembelajaran untuk mendorong pesérta

peserta didik untul didik mencapai prestasi belajar secara

mengaktualisasikan optimal.

berbagai potensi yangs.2 Menyediakan berbagai kegiatan

dimiliki. . .
pembelajaran untuk mengaktualisaiskan
potensi peserta  didik  termasuk
kreativitasnya.

Berkomunikasi secara7.l Memahami berbagai strategi

efektif, empatik darn berkomunikasi yang efektif, empatik, dan

santun kepada peserta santun baik secara lisan maupun tulisan.

didik. 7.2 Berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan peserta didik dengan
bahasa yang khas dalam interaksi
pembelajaran yang terbangun sedara
siklikal dari (a) penyiapan kondisi
psikologis peserta didik, (b) memberikan
pertanyaan atau tugas sebagai undamgan
kepada peserta didik untuk merespans,
(c) respons peserta didik, (d) reaksi guru
terhadap respons peserta didik dan
seterusnya.

Menyelenggarakan 8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan

penilaian dan evaluasi evaluasi proses dan hasil belajar sesuai

proses dan hasil dengan karakteristik pelajaran IRA

belajar. biologi.

8.2 | Menentukan aspek-aspek proses dan hasil
belajar yang penting untuk dinilai dan
dievaluasi sesuai dengan karakteristik
pelajaran IPA biologi.

8.3 Menentukan prosedur penilaian dan




evaluasi proses dan hasil belajar.

8.4

Mengembangkan instrument penilajan

dan evaluasi proses dan hasil belajar.

8.5

Mengadministrasikan penilaian proses
dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan menggunagkan

berbagai instrument.

8.6

Menganalisis hasil penilaian proses dan

hasil belajar untuk berbagai tujuan.

8.7

Melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar.

9. Memanfaatkan

pembelajaran.

penilaian dan evalua

untuk keentingar

has

i19.1

UJ

Il

Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk  menentukan

ketuntasan belajar.

9.2

Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk merancang program

remedial dan pengayaan.

9.3

Mengkomunikasikan hasil penilaian dan

evaluasi kepada pemangku kepentingan.

9.4

Memanfaatkan informasi hasil penilaian
dan evaluasi pembelajaran  unfuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

10. | Melakukan tindakar

reflektif
peningkatan
pembelajaran.

untuk

110.1

Melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

kualita

510.2

Memanfaatkan hasil refleksi untuk
perbaikan dan pengembangan pelajaran
IPA biologi.

10.3

Melakukan penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitgs

pembelajaran IPA biologi.

JUMLAH SKOR DIPEROLEH

119




JUMLAH SKOR MAKSIMAL 190

JUMLAH PROSENTASE 62,6%

KATEGORI CUKUP BAIK

(Untuk keterangan lebih lanjut lihat lampiran 1)

Dari hasil observasi mengenai kompetensi pedagogitu IPA
diperoleh data bahwa kompetensi guru IPA sudah gubaik. Dalam
aspek penguasaan karakteristik peserta didik dspela pisik, moral,
sosial, kultural, emosional dan intelektual, gurangat memahami
karakteristik peserta didik usia sekolah menengattapa. Guru juga
cukup baik dalam mengidentifikasi potensi dan kemaan awal peserta
didik usia sekolah menengah pertama dalam matgapsmtalPA biologi.
Namun guru masih cukup lemah dalam mengidentifikasulitan peserta
didik usia sekolah menengah pertama dalam matgapata PA biologi.

Dalam aspek penguasaan teori belajar dan pringipip
pembelajaran yang mendidik, guru cukup baik dalammahaminya
terkait dengan mata pelajaran IPA biologi. Namumugaukup lemah
dalam menerpakan berbagai pendekatan, strategpdmetan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalamanpatiajaran IPA
biologi. Guru bahkan tidak terlihat menerapkan pelaran tematis,
khususnya di kelas-kelas awal sekolah menengahrpart

Dalam aspek pengembangan kurikulum, guru sangstedalam
memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulumam\ketapi, guru
cukup baik dalam menentukan tujuan pelajaran IPAlogi dan
menentukan pengalaman belajar yang sesuai untukcapan tujuan
pelajaran IPA biologi. Guru juga cukup baik dalanemilih materi
pelajaran IPA biologi yang terkait dengan pengalamelajar dan tujuan
pembelajaran. Bahkan guru terlihat sangat baik ndataenata materi
pembelajaran secara benar sesuai dengan pendefatgndipilin dan

karakteristik peserta didik usia sekolah menengatiama. Namun guru



terlihat sangat lemah dalam mengembangkan indikdsor instrumen
penelitian.

Dalam aspek penyelengaraan pembelajaran yang dienduru
cukup baik dalam memahami prinsip-prinsip peranaangembelajaran
yang mendidik. Namun guru sangat lemah dalam mebgegkan
komponen-komponen rancangan pembelajaran. Guru qud@p baik
dalam menyusun rancangan dan melaksanakan penmaelggng lengkap
serta mendidik, baik untuk kegiatan di dalam kel@lsoratorium maupun
di lapangan. Guru juga cukup baik dalam mengaml@pukusan
transaksional dalam pelajaran IPA biologi sesuaigde situasi yang
berkembang. Namun guru cukup lemah dalam penggumaadia
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik fpedelik dan pelajaran
IPA biologi untuk mencapai tujuan pembelajaran secéuh.

Guru terlihat sangat lemah dan bahkan tidak tdrlidalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasital@embelajaran.
Akan tetapi, guru terlihat baik dalam menyediakarbbgai kegiatan
pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencarestasi belajar
secara optimal. Guru juga terlihat cukup baik dataemyediakan berbagai
kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikannpbtpeserta didik
termasuk kreatifitasnya. Dalam berkomunikasi, gusangat baik
memahami berbagai strategi berkomunikasi yang i&fekpatik, dan
santun baik secara lisan maupun tulisan. Guru pgaip baik dalam
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santemgdn peserta didik
dengan bahasa yang khas dalam interaksi pembelajara

Dalam aspek evaluasi proses dan hasil belajar, gulihat baik
dalam memahami prinsip-prinsip penilaian dan eslpaoses dan hasil
belajar sesuai dengan karakteristik pelajaran IRfYI. Guru juga cukup
baik dalam menentukan aspek-aspek proses danbedeér yang penting
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karadtilerpelajaran IPA
biologi. Bahkan guru terlihat sangat baik dalam emtnkan prosedur

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajamudaguru cukup lemah



dalam mengadministrasikan penilaian proses danl le$ajar secara

berkesinambungan dengan menggunakan berbagai nrestru Dalam

melakukan analisis hasil penilaian proses dan ba&djar untuk berbagai

tujuan serta melakukan evaluasi proses dan hakijabeguru terlihat

cukup menguasainya. Kemampuan ini akan sangat nrembaru dalam

melakukan perbaikan dalam melakukan evaluasi teghddhsil belajar

peserta didik.

Sedangkan dalam hal tindakan reflektif, guru sargak dalam

melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telisgkukan. Guru

terlihat sangat baik dalam memanfaatkan hasil keiflentuk perbaikan

dan pengembangan pelajaran IPA biologi. Guru jegihat baik dalam

melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkat kualitas

pembelajaran IPA biologi.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa kompetpadagogik guru

IPA MTs Al-Asror Gunungpati Semarang termasuk dakategori cukup

baik.

Tabel 5. Profil Kompetensi Kepribadian Guru

NO. | KOMPETENSI INTI KOMPETENS GURU IPA
GURU
11 | Bertindak sesuai dengaidl.1 | Menghargai peserta didik membedakan
norma agama, hukum, keyakinan yang dianut, suku, adat
sosial, dan kebudayaan istiadat, daerah asal dan gender.
nasional Indonesia. 11.2 | Bersikap sesuai dengan norma agama
yang dianut, hukum dan norma sosial
yang berlaku dalam masyarakat, serta
kebudayaan nasional Indonesia yang
beragam.
12 | Menampilkan dirt 12.1 | Berperilaku jujur, tegas, dan manusiaw.
sebagai pribadi yanpgl2.2 | Berperilaku yang mencerminkan




jujur, berakhlak mulig

ketakwaan dan berakhlak mulia.

didik dan masyarakat.

dan teladan bagi peserta2.3

Berperilaku yang dapat diteladani o

eh

peserta didik dan anggota masyarakat di

sekitarnya.

13

Menampilkan dir

sebagai pribadi

yang

13.1

Menampilkan diri sebagai pribadi ya

mantap dan stabil.

ng

arif, dan berwibawa.

mantap, stabil, dewasg]l3.2

Menampilkan diri sebagai pribadi yang

dewasa, arif, dan berwibawa.

14

tanggungjawab

Menunjukkan etos kerja14.1

yang

Menunjukkan etos kerja d

tanggungjawab yang tinggi.

tinggi, rasa

menjadi guru, dan ras

banggal4.2

a

Bangga menjadi guru dan percaya f

diri sendiri.

ada

percaya diri.

14.3

Bekerja mandiri secara professional.

15

Menjunjung tinggi kode 15.1

Memahami kode etik profesi guru.

ptik

etik profesi guru. 15.2 | Menerapkan kode etik profesi guru.
15.3 | Berperilaku sesuai dengan kode
profesi guru.
JUMLAH SKOR 52
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 65
JUMLAH PROSENTASE 80%
KATEGORI BAIK

(Untuk keterangan lebih lanjut lihat lampiran 2)

Dari data hasil observasi mengenai kompetensi lkagian guru

IPA, diperoleh data bahwa dalam aspek sikap, ganga menghargai

keragaman peserta didik. Guru tidak membedakankkega yang dianut,

suku, adat istiadat, daerah asal, dan gender.rniH&rihat dengan sikap

guru yang tidak pernah mempermasalahkan atau ngmymg soal

keragaman tersebut di setiap pembelajaran mauplradpembelajaran.

Sikap ini menunjukkan betapa guru sangat mengh&®agaman yang



ada pada peserta didiknya. Guru juga bersikap sdsngan norma agama
yang dianut, hukum dan norma sosial yang berlakandanasyarakat,
serta kebudayaan nasional Indonesia yang beragahiniHdapat dilihat
dari sikap guru yang selalu menanamkan nilai-@igema dalam kegiatan
pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaGanmu juga selalu
melaksanakan sholat berjama’ah di masjid sekolata seembimbing
peserta didik utuk membaca al-qur'an di setiapra@mbelajaran.

Dari segi penampilan, guru teleh menunjukkan sabpegalaku
yang jujur, tegas, dan manusiawi. Hal ini dapdthar ketika ada peserta
didik yang melakukan tindakan yang kurang terpgjuyru langsung
menegur dan menasehatinya. Selain itu guru juga bmegkan contoh
berperilaku dan berakhlak yang baik kepada peshdik karena guru
merupakan teladan bagi peserta didiknya. Dalandkglain di masyarakat
sekitar, guru juga mencerminkan perilaku yang sadan ramah terhadap
masyarakat sekitar sekolah.

Dalam keseharian di sekolah, guru selalu menampitla sebagai
pribadi yang mantap dan stabil. Guru juga meendaupildiri sebagai
pribadi yang dewasa, arif, dan berwibawa. Kepridadieperti ini akan
sangat menguntungkan guru dalam menghadapi pedelita Karena
secara tidak langsung peserta didik akan merasgkanrjika berhadapan
dengan guru yang mempunyai kewibawaan.

Dari segi etos kerja, guru selalu menunjukkan etega dan
tanggungjawab yang tinggi sebagai seorang guruirtidiapat dibuktikan
dengan sikap guru yang selalu tepat waktu dan laisigi setiap
pembelajaran. Guru juga tidak pernah mengeluh nrengeekerjaannya
sebagai seorang guru. Hal ini menunjukkan jika guarasa bangga dan
percaya diri menjadi seorang guru. Namun terlifahdh dalam hal
memahami kode etik profesi guru. Bahkan guru tiadengetahui tentang
isi dari kode etik profesi guru. Akan tetapi, dal&ehidupan sehari-hari
guru sudah menerapkan kode etik profesi guru maskgpiru tidak begitu

memahaminya.



Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa kompetéegribadian
guru IPA MTs Al-Asror Gunungpati Semarang termasiakam kategori
baik.

Tabel 6. Profil Kompetensi Sosial Guru

NO | KOMPETENSI INTI KOMPETENSI GURU IPA
GURU

16 | Bersikap inklusif) 16.1 | Bersikap inklusif dan objektif terhadap
bertindak objektif, serta peserta didik, teman sejawat dan
tidak diskriminatif lingkungan sekitar dalam melaksanakan
kelamin, agama, ras, pembelajaran.
kondisi  fisik, latar| 16.2 | Tidak bersikap diskriminatif terhadap
belakang keluarga, dan peserta didik, teman sejawat, orang [tua
status sosial ekonomi. peserta didik dan lingkungan sekolah

karena perbadaan agama, suku, jenis
kelamin, latar belakang keluarga, dan
status sosial ekonomi.

17 | Berkomunikasi secardl7.1| Berkomunikasi dengan teman sejawat [dan
efektif, empatik, dan komunitas ilmiah lainnya secara santun,
santun dengan sesame empatik dan efektif.
pendidik, tenaga 17.2 | Berkomunikasi dengan orang tua peserta
kependidikan, orang tua, didik dan masyarakat dengan santun,
dan masyarakat. empatik dan efektif tentang program

pembelajaran dan kemajuan peserta didik.

17.3 | Mengikutsertakan orang tua peserta didik
dan masyarakat  dalam program
pembelajaran dan dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik.

18 | Beradaptasi di tempafl8.1| Beradaptasi dengan lingkungan tempat

bertugas di seluruh bekerja dalam rangka meningkatkan




uk

wilayah Republik| efektivitas sebagai pendidik, termas
Indonesia yang memiliki memahami bahasa daerah setempat.
keragaman sosial
budaya.

18.2| Melaksanakan berbagai program dalam

lingkungan kerja untuk mengembangkan
dan meningkatkan kualitas pendidikan| di
daerah yang bersangkutan.

19 | Berkomunikasi denganl9.1| Berkomunikasi dengan teman sejawat,
komunitas profesi profesi ilmiah, dan komunitas ilmigh
sendiri dan profesi lain lainnya melalui berbagai media dalam
secara lisan dan tulisan rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
atau bentuk lain. 19.2 | Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi

pembelajaran kepada komunitas profesi
sendiri secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain.
JUMLAH SKOR 32
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 45
JUMLAH PROSENTASE 71,1%
KATEGORI BAIK

(Untuk keterangan lebih lanjut lihat lampiran 3)

Dari data hasil observasi mengenai kompetensi Isgsiai IPA,

diperoleh data bahwa guru mencerminkan sikap iifkidan objektif

terhadap peserta didik, teman sejawat dan lingkunggkitar dalam

melaksanakan pembelajaran. Guru juga tidak bersidegiriminatif

terhadap peserta didik, teman sejawat, orang tuseri@e didik dan



lingkungan sekolah karena perbedaan agama, sukis, kelamin, latar
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

Guru terlihat sangat baik dalam berkomunikasi dangaman
sejawat maupun dengan komunitas lainnya. Guru jogkomunikasi
secara santun, empatik, dan efektif dengan oraagpéserta didik dan
masyarakat tentang program pembelajaran dan kemajaserta didik.
Namun dalam hal menangani kesulitan belajar pesadfil, guru terlihat
agak lemah dan tidak begitu melibatkan orang tusene didik. Hal ini
tentunya akan menambah beban guru dalam menarggetit@ didik yang
mengalami kesulitan belajar. Selain itu juga aka@nghambat proses
belajar peserta didik itu sendiri.

Guru tidak mengalami kesulitan dalam melakukan tdajplengan
lingkungan belajar. Bahkan guru trlihat sangat bkdan menikmati
pergaulannya dengan tempatnya bekerja. Hal ini padan modal
tersendiri bagi guru dalam melaksanakan tugasnigagse seorang guru
dan bagian dari anggota masyarakat.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa kompetéegribadian
guru IPA MTs Al-Asror Gunungpati Semarang termasiakam kategori
baik.

Tabel 7. Profil Kompetensi Profesional Guru

NO | KOMPETENSI INTI KOMPETENSI GURU IPA
GURU
20. | Menguasai materi,20.1 | Mampu melakukan observasi gejala alam

=

struktur, konsep da baik secara langsung maupun tidak

pola piker keilmuar langsung.

yang mendukung mata20.2 | Memanfaatkan konsep-konsep jan
pelajaran yang diampu. hukum-hukum ilmu pengetahuan alam
dalam berbagai situasi kehidupan sehari-

hari.




20.3 | Memahami struktur ilmu pengetahuan
alam, termasuk hubungan fungsional antar
konsep, yang berhubungan dengan mata
pelajaran IPA.

21 | Menguasai standal1l.1| Memahami standar kompetensi mata
kompetensi dan pelajaran IPA.
kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang
pengembangan yang
diampu.

21.2| Memahami kompetensi dasar mata
pelajaran IPA.

21.3| Memahami tujuan pembelajaran mata
pelajaran IPA SMP/MTs.

22 | Mengembangkan mater22.1 | Memilih materi mata pelajaran IRA
pembelajaran yang biologi yang sesuai dengan tingkat
diampu secara kreatif. perkembangan peserta didik.

22.2| Mengolah materi mata pelajaran IPA
biologi secara integratif dan kreatif sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta
didik.

23 | Mengembangkan 23.1| Melakukan refleksi terhadap kinerja
keprofesionalan secafa sendiri secara terus menerus.
berkelanjutan  dengan23.2 | Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka
melakukan tindakan meningkatkan keprofesionalan.
reflektif. 23.3 | Melakukan penelitian tindakan kelas

untuk peningkatan keprofesionalan.

23.4| Mengikuti kemajuan zaan dengan belajar
dari berbagai sumber.

24 | Memanfaatkan 24.1 Memanfaatkan teknologi infaimdan




teknologi informasi dam

komunikasi dalam berkomunikasi.

komunikasi untuk 24.2
berkomunikasi dan

mengembangkan diri.

Memanfaatkan teknologi informasi d

komunikasi dalam pengembangan diri.

JUMLAH SKOR 40
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 70
JUMLAH PROSENTASE 57,1%
KATEGORI CUKUP BAIK

(Untuk keterangan lebih lanjut lihat lampiran 4)

Dari data hasil observasi mengenai kompetensi gi@ial guru

an

IPA, diperoleh data bahwa guru terlihat sangat femiaam penguasaan

materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuwamg mendukung mata

pelajaran yang diampu. Hal ini dapat dibuktikan géen guru belum

mampu melakukan observasi gejala alam baik seeagsling maupun

tidak langsung. Guru juga belum bisa memanfaatl@arsdp-konsep dan

hukum-hukum ilmu pengetahuan alam dalam berbagzassi kehidupan

sehari-hari. Namun guru cukup baik dalam memahamiktsir ilmu

pengetahuan alam, termasuk hubungan fungsional &otasep, yang

berhubungan dengan mata pelajaran IPA.

Dalam penguasaan standar kompetensi dan kompetgsesi, guru

sangat memahami standar kompetensi dan kompetessar dmata

pelajaran IPA. Bahkan guru juga sangat memahamatupembelajaran

mata pelajaran IPA SMP/MTs. Untuk itu guru sangahdai dalam

memilih dan mengolah materi mata pelajaran IPAdgbsecara integratif

dan kreatif sesuai dengan tingkat perkembangantpedidik.

Akan tetapi, guru sangat lemah dalam melakukaeksifiterhadap

kinerjanya sendiri sehingga pengembangan keprafelsionya masih

kurang. Guru juga agak lemah dalam memanfaatkamokedi informasi



dan komunikasi Dalam berkomunikasi dengan peseid& dnaupun

komunitas ilmiah lainnya.

guru IPA MTs Al-Asror Gunungpati Semarang termasiakam kategori

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa kompetéegribadian

baik.

b. Kegiatan Pembelajaran

Berikut adalah data hasil observasi tentang petesa

pembelajaran oleh guru di dalam kelas.

Tabel 8.

Peran Guru | PA Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Biologi

No. INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI

I PRAPEMBELAJARAN

1. Memeriksa kesiapan siswa

2. Melakukan kegiatan apersepsi

I KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

A. | Penguasaan materi pelajaran

3. Menunjukkan penguasaan materi pembalajaran

4, Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yalegan

5. Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuabademgrarki belajar

6. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan

B. | Pendekatan/strategi pembelajaran

7. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan konspgtejuan) yang
akan dicapai

8. Melaksanakan pembelajaran secara runtut
Menguasai kelas

10. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontaks

11.

Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkabubnya kebiasaa|

n




positif
12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokaditu yang
direncanakan
C. | Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran
13. | Menggunkan media secara efektif dan efisien
14. | Menghasilkan pesan yang menarik
15. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media
D. | Pembelajaran yang memicu dan memelihar a keterlibatan siswa
16. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pdajaean
17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap responsasisw
18. | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswendsdbajar
E. | Penilaian proses dan hasil belajar
19. | Memantau kemajuan belajar selama proses
20. | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan konmgeteujuan)
F. Penggunaan bahasa
21. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara pddsdan benar
22. | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai
1. | PENUTUP
23. | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengalibatkan siswa
24. | Melaksanakan tidak lanjut dengan memberikamaaraatau kegiatar
atau tugas sebagai bagian dari remidi/pengayaan
JUMLAH SKOR 72
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 120
JUMLAH PROSENTASE 60%
KATEGORI CUKUP BAIK

(Untuk keterangan lebih lanjut lihat lampiran 5)



Observasi yang cukup intensif dilaksanakan padaskealll E.
Peneliti masuk kelas dan meminta persetujuan getuKelas VIl untuk
melakukan observasi. Peneliti memperkenalkan dirlepan kelas dan
menjelaskan maksud dan tujuan peneliti melakukasemasi. Peneliti
meminta kepada peserta didik untuk bersikap sepadsa dalam
pembelajaran. Hal ini untuk memastikan proses p&jdran berjalan
secara natural. Selanjutnya peneliti duduk di bangkling belakang.
Peneliti disini bertindak sebagai peserta didikgdenmaksud agar peneliti
ikut merasakan kegiatan pembelajaran yang dialasena didik dalam
mata pelajaran IPA Biologi.

Ketika awal pembelajaran atau prapembelajaran, guemeriksa
kesiapan peserta didik. Diantaranya adalah menzeiiksersediaan alat
tulis (seperti kapur dan spidol) dan penghapus kiesiapan alat-alat
belajar peserta didik. Guru juga memeriksa kebarsitan kerapian ruang
kelas, pakaian peserta didik dan perabotan kelekinSitu guru juga
mengecek kehadiran peserta didik untuk memastilkesera didik yang
hadir dan peserta didik yang hadir. Namun guruktigalihat memeriksa
kesiapan peserta didik dalam mengikuti pelajargesewajah ceria atau
afirmatif. Pada awal pembelajaran, guru melakukpersepsi dengan
memotivasi peserta didik dengan cara memberikamrdah pertanyaan
kepada peserta didik untuk mengetahui kesiapanmastalam menerima
materi pembelajaran. Namun dari semua peserta didilg diberikan
pertanyaan hanya ada satu peserta didik yang manepjawab dengan
benar. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan pesédil dlam menerima
materi pembelajaran masih kurang. Guru juga mekaait materi
pembelajaran dengan pengalaman peserta didik a&gartp didik lebih
mudah dalam memahami konsep awal pembelajaran. Nawmw tidak
menyampaikan tujuan atau manfaat pembelajaran yemgs dicapai
kepada peserta didik sehingga kegiatan pembelafar&kesan mengalir

begitu saja.



Dalam kegiatan pembelajaran, guru menggunakan amiaftulis
berupa LKS dan buku paket hasil meminjam dari pggkaan sekolah.
Untuk menambah pengetahuan peserta didik, guru exékab waktu
selama lima menit kepada peserta didik untuk membaateri yang ada di
buku paket. Ketika menyampaikan materi pembelajariasiak ada
miskonsepsi maupun keraguan yang dialami oleh gudal ini
menunjukkan bahwa penguasaan materi pembelajasmn guru sangat
baik. Guru tidak menggunakan media pendukung mauglah peraga
dalam pembelajaran sehingga peserta didik cendemmpngalami
kejenuhan. Selama proses pembelajaran, guru se&hberikan motivasi
kepada peserta didik agar mau memperhatikan patajaiGuru
menyampaikan materi dengan jelas baik dari segyysapannya, contoh
dan ilustrasiny, penekanannya pada konsep-konsemait maupun
pemberian balikannya yang dapat memastikan sistess. j&suru juga
mengaitkan sebagian besar konsep yang diajarkargaderrealita
kehidupan. Karena mata pelajaran IPA khususnyaogidlidak akan
terlepas dari realita kehidupan. Hal ini dimaksudlegar peserta didik
lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Dalam melakukan pendekatan pembelajaran, guru mergian
semua langkah pembelajaran dengan runtut agarnaelbaik tidak merasa
bingung dalam memahaminya. Selain itu juga dihaaapgeserta didik
dapat fokus memperhatikan materi yang disampaikam. gWalaupun
dalam kenyataannya masih ada satu sampai dua wswamasih ngobrol
dengan temannya di luar materi pelajaran. Selamaepr pembelajaran
guru menanamkan nilai-nilai positif kepada pesedidik, misalnya
kerjasama, tanggungjawab, dan disiplin. Hal ini alagerlihat ketika
pembelajaran dimulai tepat waktu dan diakhiri tepaltu pula.

Akan tetapi, guru sangat lemah dalam hal pemanfaatadia
pembelajaran. Walaupun di sekolah sudah disedidlerbagai media
pembelajaran seperti LCD, laptop, dan tape recomiem tidak pernah
memanfaatkannya. Untuk menumbuhkan partisipasif aéwa, guru



melakukannya dengan memberikan kesempatan kepaskrtapedidik
untuk bertanya dan membuka kesempatan kepada ek yang lain
untuk menanggapinya. Cara ini cukup untuk membuwedepa didik
cenderung lebih aktif dalam pembelajaran.

Setelah materi pelajaran selesai disampaikan, goemberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.keaempatan yang
diberikan guru, ada tiga peserta didik yang merngajipertanyaan. Guru
langsung memberikan tanggapan dan penjelasan tept&tanyaan yang
diajukan peserta didik. Guru juga melakukan evaldas refleksi dengan
memberikan sejumlah pertanyaan kepada peserta. didki semua
peserta didik yang diberi pertanyaan, semuanyarb&gawab pertanyaan
meskipun ada beberapa jawaban yang kurang lengapu juga
memberikan tugas kepada peserta didik untuk dikenjai rumah. Setelah
itu, guru memberikan kesimpulan terkait materi yandah disampaikan.
Guru juga melakukan tindak lanjut dengan memberip@kerjaan rumah
kepada peserta didik.

Dari hasil observasi mengenai pelaksanaan pembmtagiperoleh
data bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA biologj gdaksanakan oleh
guru sudah cukup baik dan cukup menunjukkan suapan@elajaran
yang kondusif. Namun demikian masih ada beberapaydmag harus

diperbaiki agar tujuan pembelajaran tercapai.

2. Wawancar a
Wawancara adalah percakapan dengan maksud teTtéteneliti
melakukan wawancara kepada subyek penelitian untericari data yang
dibutuhkan. Dalam penelitian ini, yang menjadi slbypenelitian adalah
Guru IPA MTs Al-Asror yaitu sebanyak tiga orang.tiga guru IPA
tersebut masing-masing mengajar kelas tujuh, kééapan, dan kelas

sembilan.

?Lexy J. MoloengMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), him. 186.



Sebelum melakukan wawancara, peneliti meminta pguss

responden untuk bersedia diwawancarai. Setelah apandoersetujuan

dari responden, peneliti mempersiapkan bahan yangtuthkan untuk

wawancara. Diantaranya adalah pedoman wawancaraldapendukung

yang dibutuhkan seperti kertas, alat tulis dan@datkam.

Berikut adalah hasil wawancara dengan responden :

a) Wawancara dengan guru IPA kelas VII (G1)

P

Gl

Gl

Gl :

Gl

P

. Apa saja yang ibu persiapkan sebelum melakykases
pembelajaran?
: Yang pasti persiapan materi, persiapan smalisepada siswa,

dan persiapan pelaksanaan pembelajaran.

: Hal apa saja yang menjadi pertimbangan ibundat@rumuskan
tujuan pembelajaran?

. Tujuan pembelajaran dalam RPP disesuaikanatemnggateri,
kompetensi siswa dan apa yang diharapkan dari hasil
pembelajaran. Dalam setiap pembelajaran saya mempun
prinsip sendiri, yaitu apa yang didapatkan siswa skkolah bisa
diaplikasikan dalam lingkungan sekitar.

: Metode apa yang digunakan ibu dalam pembetafzicdogi?
Saya lebih banyak menggunakan metode diskasi kkrja
kelompok. Namun lagi-lagi pemilihan metode juga usar
disesuaikan materi.

Faktor-faktor apa yang dipertimbangkan dalammildean

metode pembelajaran?
: Dalam pemilihan metode faktor penting yandydiperhatikan
adalah disesuaikan dengan materi. Selain itu féddgaodisi siswa
juga perlu diperhatikan.

: Apakah setiap pembelajaran biologi selalu mengkan media

pembelajaran?



G1:

Gl:

Gl

Gl:

Gl:

Tidak selalu, karena ada materi yang memerlyk@mggunaan
media terkadang ada juga materi tertentu yang tidekerlukan
media. Jadi penggunaan media itu disesuaikan dengsari.
Untuk pengadaan media bisa dari guru dan muridukntedia
yang tidak memungkinkan siswa untuk membuatnya nopka
yang menyediakan, misalnya media tentang sel. Ada media
yang dibawa oleh siswa misalnya tanaman berbiji.

Apakah dalam proses pembelajaran ibu selalu beem
kesempatan kepada siswa untuk menyatakan pendapat?
lya selalu. Dan untuk siswa yang aktif akamdagpatkan reward.
Reward dalam bentuk pujian itu sudah pasti kardoabisa
memberikan motivasi bagi siswa. Terkadang juga nesikdmn
reward dalam bentuk hadiah namun tidak selalu.irs&la juga
reward dalam bentuk penambahan nilai.

: Pandangan ibu terhadap siswa apakah hanyasselbygk saja?

: ya jelas tidak, saya memandang murid jugagselsaubyek untuk

menuntut mereka aktif dalam pembelajaran.

: Buku sumber apa saja yang digunakan untuk nj@mgimateri?
Saya tidak mewajibkan siswa harus mempunyki ini atau itu.
Karena sumber belajar bisa dari manapun. Biasargya s
memberi tahu siswa tentang materi yang besok akbahas
sehingga saya menyuruh siswa untuk belajar dadlaesymber,
misalnya cari di internet, dari buku atau tanyaaemngang sudah

bisa.

: Jenis dan bentuk evaluasi apa yang ibu gunak@am
mengevaluasi keberhasilan siswa?

Evaluasi dalam bentuk ulangan atau ujianutiab pasti. Karena
itu untuk mengetahui perkembangan pengetahuan gesutang
materi yang sudah diajarkan. Dan biasanya dalaiaypspelajaran
selalu ada pre-tes untuk mengetahui kesiapan sidalam

menerima pelajaran.



P : Apakah evaluasi yang ibu gunakan bersifat menye dan
berkesinambungan?

G1 : Evaluasi meliputi beberapa aspek yaitu aspminikif, afektif
dan psikomotorik. Dan evaluasi ini terutama dalaentbk
ulangan diadakan setiap akhir pembahasan bab.

P : Hambatan-hambatan apa saja yang ibu hadapmdatases
pembelajaran biologi?

G1 : Hambatan yang saya hadapi adalah karaktesstika yang
bermacam-macam (heterogen), motivasi siswa kuraagnk
mayoritas berasal dari keluarga kelas menengahniedbaaktor
orang tua yang kurang sadar akan pendidikan anglkggasangat
berpengaruh. Kebanyakan orang tua hanya menyeramekmya
kepada sekolah tanpa ada bimbingan di rumah (atlamdbahasa
kasar, yang penting sekolah daripada ngangguruknengatasi
hal ini biasanya saya bekerjasama dengan guru BRy ya
kemudian dikonsultasikan dengan orang tua. Selamimerikan
motivasi setiap pelajaran agar motivasi siswa tigi@kurun.

P : Faktor-faktor apa saja yang mendukung prosesbekjaran
biologi?

G1 : Media atau fasilitas pembelajaran yang adaed#folah cukup
memadai jadi memudahkan saya untuk menggunakaraigand

pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan G1, diperoleh data baGd
sudah melakukan berbagai upaya untuk menunjangdaaian proses
pembelajaran biologi. Diantaranya meliputi persrapaebelum
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evakstelah
pembelajaran. Sebelum pembelajaran, G1 melakukesiapan RPP,
materi, dan sejumlah pertanyaan yang akan diajk&pada siswa. G1
juga menentukan tujuan pembelajaran yang disesuad@ngan

kondisi siswa dan materi. G1 menekankan bahwa apg gidapat



siswa dari pembelajaran dapat diaplikasikan dalahidupan sehari-
hari. Dalam pemilihan metode, G1 lebih banyak menggan metode
diskusi dan kerja kelompok. Walaupun dalam praktkpenggunaan
metode juga disesuaikan dengan kondisi siswa dantldean materi.
Untuk penggunaan media, G1 tidak selalu menggumglkakarena
ada materi yang memerlukan media nhamun ada jugerinyang tidak
memerlukan media. Jadi penggunaan media juga dis@sun dengan
kebutuhan materi.

Selama proses pembelajaran, G1 selalu memberikainasio
kepada siswa agar siswa semangat dalam meneriaargel Hal ini
sangat penting dilakukan, karena selain motivasirmal siswa juga
membutuhkan motivasi eksternal salah satunya dam.gKetika
proses pembelajaran berlangsung, G1 juga selalu berétan
kesempatan kepada siswa untuk menyatakan pendapapum
mengajukan pertanyaan. Bagi siswa yang aktif akamdapatkan
reward berupa pujian, hadiah maupun tambahan ikli.ini cukup
efektif untuk menambah peran aktif dan motivasiwaisdalam
pembelajaran. G1 juga memberikan kebebasan kepada sintuk
belajar dari berbagai sumber terkait materi yapgldjari.

Evaluasi yang dilakukan G1 sudah mencakup seluggela
dan berkesinambungan. Mencakup seluruh aspek rtielgspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Evaluasi yantgetkukan G1 berupa
pre-tes dan post-tes, ulangan harian serta ujiatiapseakhir
pembahasan bab. Evaluasi yang cukup sering dilakldeatujuan
untuk mengetahui tingkat perkembangan siswa dalaemenma
materi yang disampaikan.

G1 menilai ada beberapa faktor yang dapat menghambses
pembelajaran biologi. Diantaranya adalah karakikrisiswa yang
heterogen, kurangnya motivasi siswa dalam belaan orang tua
siswa yang kurang sadar akan pendidikan anaknyabe®&an

karakter siswa cukup menghambat proses pembelajai@ma guru



dituntut untuk bersikap adil dan memperhatikanagetiswa agar
tidak ada siswa yang merasa kurang perhatian.ngagsa motivasi
siswa dalam belajar juga menjadi problem bagi Glardaproses
pembelajaran. Karena tanpa motivasi siswa akan lakejan

konsentrasi dan kesulitan menerima materi yangygpaskan. Untuk
itu dalam setiap pembelajaran G1 selalu memberikativasi agar
siswa tidak kehilangan semangat belajar. Oran@tiadah faktor lain
yang mempengaruhi kelancaran proses pembelajacdogbdi MTs

Al-Asror. Karena orang tua juga memiliki peran pegt bagi

kelangsungan pendidikan siswa. G1 menilai orangsissaa di MTs
Al-Asror memiliki tingkat kesadaran yang rendathtatap pendidikan
anaknya. Hal ini cukup beralasan karena mayoritas thereka
termasuk golongan masyarakat dengan ekonomi ketaemgah ke
bawah. Untuk mengatasi masalah ini, G1 bekerjasdemgan guru
BP yang akan berkonsultasi langsung dengan oraag stawa
sehingga meningkatkan kesadaran akan pentingnyalidileam

anaknya.

Selain faktor penghambat, G1 diuntungkan oleh faktng
mendukung proses pembelajaran biologi. Faktor yar@pdukung
proses pembelajaran biologi tersebut adalah mediedia yang
tersedia di sekolah sudah cukup memadai untuk metmba
pembelajaran.

Secara umum, peran G1 dalam menunjang kelancacsepr
pembelajaran biologi di MTs Al-Asror sudah cukupikbaHal ini
dapat diamati dari upaya-upaya G1 dalam pemberajdea peran
aktif siswa dalam pembelajaran. Faktor penghaméad ylihadapi G1
adalah karakteristik siswa yang heterogen, kuraamgngtivasi siswa
dalam belajar, dan kesadaran orang tua siswa yamiph terhadap
pendidikan anaknya. Sedangkan faktor pendukung yaembantu

G1 dalam pembelajaran adalah ketersediaan medidghgjaran di



MTs Al-asror cukup memadai sehingga dapat menunkatgncaran

proses pembelajaran.

b) Wawancara dengan guru IPA kelas VIl (G2)

P : Apa saja yang ibu persiapkan sebelum melakubaoses
pembelajaran?

G2 : Persiapan yang paling penting adalah RPP, andan buku
penunjang.

P : Hal apa saja yang menjadi pertimbangan ibundaerumuskan
tujuan pembelajaran?

G2 : Yang pertama adalah mengacu pada indikatobekjaran dan
selanjutnya yang tidak kalah penting adalah mengada materi
pokok pembelajaran.

P : Metode apa yang digunakan ibu dalam pembetajzsicdogi?

G2 : Saya lebih banyak menggunakan metode distarsya jawab
dan inquiry. Selain itu ada materi tertentu yanghgharuskan
untuk dilakukan praktikum.

P : Faktor-faktor apa yang dipertimbangkan dalamiliigan metode
pembelajaran?

G2 : Pada prinsipnya mengenai metode di sesuaikagath materi.
Di samping itu juga memperhatikan sarana pendukang ada.

P : Apakah setiap pembelajaran biologi selalu mengkan media
pembelajaran?

G2 : Ya, walaupun media itu sederhana karena hiddedghubungan
dengan diri kita dan lingkungan.

P : Apakah dalam proses pembelajaran ibu selalu beem
kesempatan kepada siswa untuk menyatakan pendapat?

G2 : Ya, saya selalu memberi kesempatan siswa untrkyatakan
pendapat. Karena dengan begitu siswa lebih merémsagdi,
lebih aktif dan bisa mengembangkan diri.

P : Pandangan ibu terhadap siswa apakah hanyaasetbygk saja?



G2 : Tidak, jaman sekarang siswa sudah bukan lagaw yang harus
diisi asupan materi terus-menerus.

P : Bagaimana ibu mendesaign pembelajaran dalaskel

G2 : Membuat pembelajaran di dalam kelas yang nramgkan
sehingga siswa lebih senang belajar.

P : Buku sumber apa saja yang digunakan untuk njemgimateri?

G2 : Ada beberapa buku yang menjadi pegangan (mysdPA Esis,
IPA Erlangga, IPA Yudhistira, Morfologi Tumbuhan i@leong,
Fisiologi Hewan Wiwi Isnaeni, Anatomi Fisiologi Masia).
Selain itu siswa diberi kebebasan untuk mencariematari
sumber manapun termasuk internet.

P : Jenis dan bentuk evaluasi apa yang ibu gunakaam
mengevaluasi keberhasilan siswa?

G2 : Tes tertulis, tes unjuk kerja dan penugasan.

P : Apakah evaluasi yang ibu gunakan bersifat nmlenyle dan
berkesinambungan?

G2 : Ya, yang namanya evaluasi harus menyelurulipuaielspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.

P : Hambatan-hambatan apa saja yang ibu hadapmdptases
pembelajaran biologi?

G2 : Jika mengajar dengan kemampuan anak-anak gabgwah
rata-rata maka perlu pengulangan.

P : Faktor-faktor apa saja yang mendukung prosesbekajaran
biologi?

G2 : Media pembelajaran, metode pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan G2, diperoleh data sreaig
peran G2 dalam menunjang kelancaran proses peratagidyiologi di
MTs Al-Asror. Diantaranya meliputi persiapan sebelpembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi setelalepsgaran.



Sebelum pembelajaran, G2 menyiapkan RPP, media
pembelajaran, dan buku penunjang untuk menambalbetstuan
siswa. Dalam menyusun tujuan pembelajaran, G2 noengada
indikator pembelajaran dan materi pokok pembelajardal ini
dilakukan agar proses pembelajaran tidak menyimpdeng target
yang ingin dicapai.

Selama proses pembelajaran, G2 lebih banyak meaggon
metode diskusi, tanya jawab dan inquiry. Selairada materi tertentu
yang mengharuskan untuk dilakukan praktikum. Dajgenggunaan
metode pembelajaran, G2 menyesuaikannya dengan rimate
pembelajaran dan sarana penunjang yang ada. Keiikaes
pembelajaran, G2 selalu menggunakan media pemiaaj@alaupun
media itu sederhana karena biologi berhubunganatedii manusia
dan lingkungan. G2 juga selalu memberi kesempaimmasuntuk
menyatakan pendapat. Karena dengan begitu siswh labrasa
dihargai, lebih aktif dan bisa mengembangkan @2 memandang
bahwa siswa tidak sebagai objek atau wadah yangs lthisi asupan
materi terus-menerus, melainkan siswa adalah sup@elg harus
berperan aktif selama pembelajaran. Untuk menciptakuasana
belajar yang kondusif, G2 Membuat pembelajararatimd kelas yang
menyenangkan sehingga siswa lebih senang belagrinH secara
tidak langsung akan meningkatkan motivasi siswaardabelajar.
Untuk sumber belajar, G2 menggunakan beberapa pekangan
misalnya IPA Esis, IPA Erlangga, IPA Yudhistira, N@ogi
Tumbuhan Gembong, Fisiologi Hewan Wiwi Isnaeni, daratomi
Fisiologi Manusia. Selain itu siswa diberi kebelasatuk mencari
materi dari sumber manapun termasuk internet.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, G2 melakeaoasi.
Evaluasi yang digunakan G2 berbentuk tes tertidssunjuk kerja dan
penugasan. Evaluasi yang dilakukan G2 mencakupk aspgnitif,

afektif, dan psikomotorik.



Selama proses pembelajaran, hambatan yang dihd@2pi
adalah ketika mengajar siswa dengan kemampuanwditbaata-rata
maka perlu pengulangan. Hal ini akan menguranditiéifas waktu,
tenaga, dan fikiran. Sedangkan faktor pendukungag@ah media
yang tersedia cukup memadai dan pemilihan metode yepat.
Ketersediaan media pembelajaran akan membantu sremaahami
materi yang disampaikan. Sedangkan pemilihan megtedeelajaran
yang tepat akan menciptakan suasana belajar yarty&ib.

Secara umum, peran G2 dalam menunjang kelancacsegpr
pembelajaran biologi di MTs Al-asror sudah cukupkb&lambatan
yang dihadapi G2 adalah terletak pada kemampuaarded siswa
yang masih di bawah rata-rata. Sedangkan faktodyemg yang
diperoleh G2 adalah ketersediaan media pembelajgag cukup
memadai dan pemilihan metode yang tepat.

c) Wawancara dengan guru IPA kelas I1X (G3)

P : Apa saja yang ibu persiapkan sebelum melakykases
pembelajaran?

G3 : Persiapan materi dan persiapan soal-soal sigara terbiasa
dengan soal.

P : Hal apa saja yang menjadi pertimbangan ibu ndala
merumuskan tujuan pembelajaran?

G3 : Yang jelas disesuaikan dengan materi agaretay@ng
diinginkan tercapai.

P : Selain itu bu?

G3 : Selain itu ya disesuaikan dengan kebutuhamasjaga, karena
yang menjadi sasaran kan mereka.

P : Metode apa yang digunakan ibu dalam pembefajzicdogi?

G3 : Karena saya mengampu kelas IX yang akan meaghaijian
nasional, jadi saya lebih banyak menggunakan metiislaisi
dan tanya jawab sekaligus latihan soal agar sissvhiasa

menjawab pertanyaan.



P

G3 :

G3

G3

G3 :

G3 :

G3:

. Faktor-faktor apa saja yang dipertimbangkamardabemilihan
metode pembelajaran?

Untuk memilih metode yang terpenting adalabkesliaikan
dengan materi dan kebutuhan siswa. Penggunaan engtod)
salah atau tidak sesuai akan menghambat pembelajara

: Apakah setiap pembelajaran biologi selalu manggan media
pembelajaran?

: Ya jelas tidak, karena ada materi yang tidaknerlukan media
dan ada juga materi tertentu yang memerlukan media.

: Apakah dalam proses pembelajaran ibu selalu beem
kesempatan kepada siswa untuk menyatakan pendapat?

. lya, karena dengan begitu siswa akan bisa embgngkan diri
dan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, saya julggpat
mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami
materi yang disampaikan.

. Pandangan ibu terhadap siswa apakah hanya asediagek
saja?

Jika siswa hanya dijadikan objek mereka tidddan bisa
berkembang dan justru cenderung pasif.

. Buku sumber apa saja yang digunakan untuk njemgin
materi?

Saya selalu mengoptimalkan buku yang sudakdidikan
sekolah seperti buku paket di perpustakaan serfaydtg wajib
dimiliki siswa. Selain itu siswa juga bisa mencaferensi lain
untuk menambah wawasan mereka sehingga tidak tepesda
buku yang sudah tersedia.

: Jenis dan bentuk evaluasi apa yang ibu gunalaam
mengevaluasi keberhasilan siswa?

Saya lebih banyak mengevaluasi siswa dengdakoian tanya

jawab dan latihan soal. Selain itu ulangan hariatard setiap



akhir pembahasan bab juga pasti saya berikan untrgukur
perkembangan siswa.

P : Apakah evaluasi yang ibu gunakan bersifat menye dan
berkesinambungan?

G3 : Evaluasi yang paling penting mengacu padaatujawal
pembelajaran dan mencakup aspek kognitif, afektif,
psikomotorik.

P : Hambatan-hambatan apa saja yang ibu hadapndatases
pembelajaran biologi?

G3 : Hambatan saya selama ini terletak pada signdirs. Karena
kelas IX siswa merasa paling besar diantara yamng dan
terkadang bertingkah seenaknya sendiri.

P : Terus untuk mengatasi hal itu bagaimana bu?

G3 : Kelas IX itu gampang-gampang susah. Saya uselal
mengingatkan kepada mereka bahwa sebentar lagi akan
menghadapi ujian nasional. Dengan begitu siswa saesadar
dan menambah semangat belajar mereka.

P : Faktor-faktor apa saja yang mendukung prosesbekljaran
biologi?

G3 : Ketersediaan media yang ada cukup memadaingggi

membantu saya dalam proses pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan G3, diperoleh data smeig
peran G3 dalam menunjang kelancaran proses peratagidiologi di
MTs Al-Asror. Diantaranya meliputi persiapan sebelpembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi setelahepmgarhn, serta
faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukGdgdalam
proses pembelajaran.

Sebelum pembelajaran, G3 mempersiapkan materi dan
sejumlah pertanyaan yang akan diajukan kepada .si#@sena

mengampu kelas 1X yang akan menghadapi ujian naki@8 lebih



menekankan pada persiapan soal untuk latihan sieemghadapi

ujian nasional. G3 menyadari bahwa siswa kelas édupbanyak

latihan soal agar tidak gugup ketika menghadapanujnasional.

Dalam perumusan tujuan pembelajaran, G3 menekapkda aspek
materi dan kebutuhan siswa. Menurut G3 tujuan péajdran harus

disesuaikan dengan materi agar hasil pembelajatak tnenyimpang

dari target yang ingin dicapai. Selain itu, G3 raeaang perumusan
tujuan pembelajaran juga harus disesuaikan dekgmtuhan siswa
karena yang menjadi sasaran dan yang merasakarakayapsecara
langsung adalah siswa.

Ketika pembelajaran, G3 lebih banyak menggunakatoaee
diskusi dan tanya jawab sekaligus latihan soal.ikadilakukan agar
siswa kelas IX terbiasa dengan menjawab pertangasn mandiri
sehingga tidak gugup ketika menghadapi ujian nasiobalam
pemilihan metode ini G3 menyesuaikannya dengan rinatan
kebutuhan siswa. G3 memandang bahwa pemilihan metod
pembelajaran yang salah atau tidak sesuai akanhaetaat proses
pembelajaran. Selama proses pembelajaran G3 tidalkalus
menggunakan media pembelajaran karena ada mateg tidak
memerlukan penggunaan media dan ada materi tertgahg
memerlukan penggunaan media. Jadi penggunaan pexrdiselajaran
juga disesuaikan dengan materi. G3 tidak memandé&éwg hanya
sebagai objek saja karena akan membuat siswa cenggrasif.
Selama proses pembelajaran G3 selalu memberikaamiasan
kepada siswa untuk menyatakan pendapat atau haekedas
mengajukan pertanyaan. Karena dengan begitu sikaralabih aktif
dan dapat mengembangkan diri. Selain itu pembealajakan lebih
kondusif, komunikatif dan tidak terkesan membosank&ntuk
sumber pembelajaran, G3 lebih mengoptimalkan bukugysudah
tersedia di perpustakaan sekolah dan LKS yang sditailiki siswa.

Selain itu siswa juga diberi kebebasan untuk merrederensi lain



sebagai penunjang dan menambah wawasan siswa @G hiitgk
terpacu pada buku yang sudah ada.

Setelah proses pembelajaran selesai G3 melakukanasi.
G3 lebih banyak mengevaluasi siswa dengan melaktad@a jawab
dan latihan soal. Selain itu ulangan harian dalaetiag akhir
pembahasan bab juga pasti diberikan untuk menguékembangan
siswa. Evaluasi yang diberikan G3 mengacu padaanujawal
pembelajaran untuk mengetahui tujuan pembelajandals tercapai
atau tidak. Selain itu evaluasi yang diberikan Gfajmencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Selama proses pembelajaran, G3 mengalami beberapa
hambatan. Diantaranya adalah terletak pada siswasehdiri. G3
memandang bahwa siswa kelas X sudah merasa gmdsay diantara
yang lain sehingga terkadang bertingkah semaunydirselan susah
diatur. Untuk mengatasi hal ini G3 mempunyai cagadgi, yaitu
selalu mengingatkan kepada siswa bahwa sebentdr dkgn
menghadapi ujian nasional. Dengan begitu siswa akarasa sadar
dan menambah semangat belajar mereka. Selain ramb&t3
diuntungkan beberapa faktor pendukung yang dapakbaetu G3
dalam pembelajaran. Faktor pendukung tersebut ladadtersediaan
media pembelajaran di sekolah cukup memadai sehindgpat
membantu G3 dalam menunjang kelancaran proses fsgearbe.

Secara umum, peran G3 dalam menunjang kelancacsepr
pembelajaran biologi di MTs Al-asror sudah cukuklan mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan kisadiifn
Hambatan yang dihadapi G3 adalah terletak padasdiwa yang
terkadang bertingkah semaunya sendiri. Sedanghkaor fpendukung
yang diperoleh G3 adalah ketersediaan media pejatatadi sekolah
yang cukup memadai sehingga dapat membantu memparlproses

pembelajaran.



Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui obssi dan
wawancara dapat diketahui bahwa secara umum kongbeteru IPA di MTs
Al-Asror Gunungpati Semarang sudah cukup baik. iHialapat dibuktikan
dengan hasil observasi mengenai kompetensi gury yesliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi kosian kompetensi
keprofesionalan. Pelaksanaan pembelajaran yangulda oleh guru IPA
juga sudah cukup baik walaupun masih dijumpai kgizerkekurangan
selama pelaksanaan pembelajaran.

Secara umum, menurut Syaiful Bahri Djamarah, parapang
diharapkan dari seorang guru ada sebelas yaitu gahagai korektor,
inspirator, informator/demonstrator, organisator, otirator, inisiator,
fasilitator, pembimbing, pengelola kelas, supenvistan evaluatot.Namun
dari hasil penelitian, peran guru yang dilakukaghajuru IPA MTs Al-Asror
Gunungpati Semarang hanya delapan yaitu guru sebegpirator,
informator/demonstrator, organisator, motivatorsilf@ator, pembimbing,
pengelola kelas, dan evaluator. Sedangkan ketiganpgang lainnya yaitu
guru sebagai korektor, inisiator, dan supervisdurbaerpenuhi.

Guru sebagai korektor, guru harus bisa membedakara milai yang
baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai inidsabetul-betul dipahami
dalam kehidupan di masyarakat. Kedua nilai ini nkimdelah anak didik
miliki dan mungkin pula telah mempengaruhinya sefmelnak didik masuk
sekolah! Peran ini tidak terlihat pada guru IPA di MTs As#r Gunungpati
Semarang, karena guru belum bisa memahami watakkarakter bawaan
dari masing-masing peserta didik secara mendalahinHdapat ditunjukkan
ketika guru melakukan cara pendekatan yang sanadkegpeserta didik yang
mempunyai karakter berbeda. Jika melakukan penaekatau bimbingan
kepada peserta didik yang mempunyai karakter barbeldarusnya guru juga
melakukan pendekatan dengan cara yang berbeda pula.

s Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, him. 43-48.

* Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, him. 43.



Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harustdaeajadi pencetus
ide-ide kemajuan dalam bidang pendidikan dan pangaj Proses interaksi
edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki sepagiembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang pendidiké&teran ini tidak terlihat
pada guru IPA di MTs Al-Asror Gunungpati Semarafgl ini dikarenakan
guru terkesan melakukan dan mengikuti konsep-konsapyajaran yang
sudah ada sebelumnya tanpa melakukan perubaham.j@ar jarang sekal
dan bahkan hampir tidak pernah memanfaatkan tegngémg sesuai dengan
perkembangan zaman.

Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membaetaperbaiki dan
menilai secara kritis terhadap proses pengajaraknik-teknik supervisi
harus guru kuasai dengan baik agar dapat melakpkdmikan terhadap
situasi belajar mengajar menjadi lebih baReran ini juga tidak terlihat dari
guru IPA di MTs Al-Asror Gunungpati Semarang. Hail dikarenakan guru
belum mampu menilai secara kritis terhadap prosesgajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selain itu, dari hasil penelitian ditemukan jugdadmengenai faktor-
faktor yang mendukung dan faktor-faktor yang mebhghguru dalam proses
pembelajaran. Faktor-faktor yang mendukung guru ardal proses
pembelajaran adalah Media pembelajaran yang tersgidsekolah cukup
memadai dan ketepatan dalam memilih metode perabataj Sedangkan
faktor-faktor yang menghambat guru dalam proses beéjaran adalah
karakteristik siswa yang heterogen, kurangnya rastigiswa dalam belajar,
kesadaran orang tua tentang pendidikan anaknya yandah, tingkat
kemampuan siswa yang berbeda, dan tingkah lakuasi@mg terkadang

bertingkah semaunya sendiri.

®Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, him. 45.

6 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, him. 48.



